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INTISARI 

Sirih merah tanaman yang banyak khasiatya, sirih merah tumbuh 

menjalar seperti sirih hijau, memiliki batang bulat berwarna hijau keunguan, 

daunnya bertangkai membentuk jantung dengan bagian atas meruncing, bertepi 

rata dan memiliki permukaan yang rata atau halus. Warna dan bentuk dari sirih 

merah memberikan penulis ide untuk membuat  motif batik yang terinspirasi dari 

sirih merah, keunikan daunnya memiliki tekstur yang indah, daun dan batangnya 

dikembangkan menjadi motif batik, sehingga sirih merah tidak hanya sebagai 

tanaman yang memilikimanfaat untuk kesehatan akan tetapi sirih merah sebagai 

motif yang diterapkan pada busana kebaya modern. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah estetika dan ergonomi, 

sedangkan metode penciptaan karya yang digunakan adalah metode tiga tahap 

enam langkah yaitu: tahap pertama eksplorasi, tahap kedua perancangan, tahap 

ketiga pewujudan, ketiga tahap ini diuraikan menjadi enam langkah berikut: 

langkah pengembaraan jiwa, penggalian landasan teori, perancangan, realisasi 

rancangan, perwujudan, dan melakukan evaluasi. 

Hasil akhir dari penciptaan karya tekstil ini berupa karya busana dengan 

hiasan motif batik tulis.Karya ini menggambarkan keindahan yang ada pada sirih 

merah sehingga menjadikan ide untuk pembuatan motif bada busana kebaya 

khusunya busana kebaya kutubaru yang sudah dikembangkan menjadi busana 

kebaya modern. Pembuatan karya ini mempertimbangkan kenyamanan dan 

keindahan saat dipakai pada tubuh manusia sehingga terlihat elegan dengan 

warna-warna cerah, dan cenderung kontras, dengan menggunakan pewarna 

remasol, naptol, dan indigosol. Dari penciptaan karya ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah kontribusi positif bagi perkembangan kreativitas dalam berkarya 

terutama dalam karya tekstil. 

 Kata kunci: batik, sirih merah, kebaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Daun sirih telah dikenal secara umum sebagai tanaman yang banyak 

manfaatnya, daun sirih dimanfaatkan sebagai pelengkap upacara adat dan 

menyembuhkan beberapa jenis penyakit. Akhir-akhir ini muncul daun sirih 

berwarna merah yang terlihat unik dan eksotik dengan detail warna dan 

tekstur yang dimiliki daun sirih merah, warnanya ini telah menarik perhatian 

masyarakat khususnya pecinta tanaman ataupun herbalis, para herbalis 

banyak menaruh perhatian terhadap daun sirih merah karena mampu 

mengobati aneka penyakit. 

Sirih berdaun merah ini belum bisa dipastikan daerah asal tumbuhnya, 

hal ini karena daun sirih merah ditemukan diberbagai daerah di Indonesia. 

Daerah tersebut seperti: Keraton Yogyakarta; lereng merapi sebelah timur; 

Papua; Jawa Barat; dan Aceh (Bambang Sudewo. 2006:35). Daun sirih merah 

tumbuh menjalar seperti daun sirih hijau, batang daunnya berbentuk bulat 

berwarna hijau keunguan, daunnya bertangkai membentuk jantung dengan 

bagian atas meruncing, bertepi rata dan memiliki permukaan yang rata atau 

halus. Warna maupun bentuk sirih merah memberikan ide atau inspirasi karya 

untuk membuat motif batik, motif batik dibuat dari bentuk daun dan 

batangnya. 

Ketertarikan pada daun sirih merah berawal dari teringat masa kecil 

sekitar umur 8 tahun yang sudah dikenalkan dengan tanaman sirih merah dan 
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setiap hari melihat tanaman sirih merah, karena diletakkan diruang kamar 

mandi disudut kanan tespatnya disamping penempatan sabun, sehingga 

penulis berfikir untuk mengambil tanaman sirih merah dalam penciptaan 

karya tugas ahir, karena dimasa itu penulis banyak belajar tentang apa yang 

ada disekitar salah satunya tanaman sirih merah. 

Daun berikut batangnya yang memiliki manfaat, akan tetapi tidak 

sebagai obat namun sebagai motif batik pada kain khususnya untuk 

pembuatan busana. Sejalan dengan perkembangan busana yang semakin 

semarak, tingkat pemenuhan kebutuhan sandang masa sekarang juga 

berkembang dengan sangat pesat, aneka mode busana terus berkembang 

seiring dengan meningkatnya kehidupan masyarakat. 

Busana kebaya yang menarik perhatian para wanita beraneka ragam 

bentuknya, aneka ragam bentuk kebaya ada 2; yaitu; 1. kebaya kartini dan 2. 

kebaya kutubaru. Ketertarikan terhadap busana kebaya karena merupakan 

bagian yang tidak terpisah dari budaya Indonesia. Sejarah yang panjang 

sudah menyatu dengan bangsa Indonesia, oleh karena itu, tidak heran jika 

kebaya diangkat menjadi busana nasional Indonesia,proses pembuatan karya 

akan dibatasi pada kebaya kutubaru karena memiliki keunikan tersendiri 

dengan adanya secarik kain yang menghubungkan sisi kanan dan kiri bagian 

depan. 

Karya yang akan diciptakan perlu dipikirkan secara lebih mendasar 

dan menyeluruh sehingga perkembangan pembuatan karya tidak bertentangan 
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dengan inti dari kebaya, desain kebaya didesain dengan mempertimbangkan 

estetis dan ergonomis. Kebaya memuat beberapa fungsi busana yang sangat 

penting, beberapa fungsi busana yaitu berfungsi untuk pelindung tubuh dan 

sebagai penutup tubuh selain itu busana berfungsi untuk memperindah 

penampilan. 

Kebaya memiliki daya tarik tersendiri yaitu dari bentuk desain, 

banyak perpaduan bentuk ornamen menjadi salah satu hal yang menarik, 

sering dilihat bahwa dari ujung bawah sampai ujung atas busana ini selalu 

mengandung unsur bunga-bunga ataupun daun-daun yang menghiasinya. 

Perpaduan antara motif batik dan busana kebaya menghasilkan perpaduan 

yang indah dan unik untuk dipakai dalam acara tertentu. Motif yang akan 

dipadukan bentuknya ataupun diterapkan dalam kebaya adalah sirih merah, 

sirih merah dipilih sebagai inspirasi motif pada busana kebaya yaitu stilisasi 

dari bentuk sirih merah yang akan menjadi nilai tersendiri dan melekat pada 

busana kebaya. Sirih merah mencerminkan kecintaan akan budaya Nusantara 

dan hasil sumber daya alam, pemakaiannya sebagai motif merupakan realisasi 

budidaya sirih merah sebagai tanaman herbal. 

Sebagai tanaman herbal, banyaknya manfaat yang terkandung di 

dalam sirih merah, sirih merah yang bermanfaat sebagai tanaman herbal juga 

mempunyai bentuk yang menarik, bentuknya menarik terlihat dari tekstur dan 

warnanya, pengambilan ide sirih merah kedalam bentuk  motif kebaya 

modern karena dapat dipakai diberbagai acara. Konsep penciptaaan karya 

yang  dilakukan adalah mengkombinasikan  model, teknik pengerjaannya 
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menggunakan batik tuli, model kebaya mengacu pada bentuknya yang sedang 

berkembang pada saat ini. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana mewujudkan karya busana dengan motif yang terinspirasi 

dari sirih merah kedalam kebaya modern? 

2. Bagaimana proses untuk mewujudkan karya dan teknikapa yang 

digunakan pada karya? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Penciptaan karya ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

a. Menciptakan busana kebaya dengan memadukan bentuk motif yang 

terispirasi dari sirih merah. 

b. Menciptakan busana kebaya yang bernilai estetis. 

c. Menciptakan kreatifitas desain dari sirih merah. 

2. Manfaat  

Ada beberapa manfaat dari hasil penciptaan karya ini, yaitu: 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai perkembangan busana 

kebaya. 

b. Memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan kreatifitas 

dalam karya busana. 

c. Mengajak masyarakat untuk tetap mencintai dan mengembangkan 

busana kebaya. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode pendekatan 

a. Ergonomi 

Ergonomi berasal dari bahasa latin, yaitu ergon yang berarti 

kerja dan nomos yang berarti hukum alam. Ergonomi merupakan studi 

tentang sistem kerja manusia yang terkait dengan fasilitas dan 

lingkungan untuk saling berinteraksi satu sama lain. Ergonomi adalah 

analisis human factor yang berkaitan dengan anatomi, psikologi, dan 

fisiologi bertujuan untuk menciptakan kenyamanan sebuah sarana 

(Marizan, Eddy S,2005). 

Ergonomi digunakan sebagai metode pendekatan dalam 

pembuatan karya tugas akhir ini karena mengandung unsur factor 

manusia yang dibutuhkan untuk pembuatan busana yang berkaitan 

dengan anatomi yaitu bentuk, bentuk disini bentuk tubuh manusia 

menjadi hal dasar dalam pembuatan busana, kemudian psikologi adalah 

ketepatan dalam pemilihan warna yang tepat pada anatomi yang sesuai, 

dan fisiologi yaitu melihat dari keseluruhan bentuk busana yang akan 

dibuat sehingga menciptakan kenyaman ketika dipakai. 

b. Estetis 

Metode pendekatan estetis yaitu implementasi karya dengan 

sudut pandang dasar estetis yang menyangkut unsur-unsur elemen 

desain seperti garis, warna, bentuk, komposisi, ritme, balancing. 

Keindahan pada dasarnya adalah sejumlah kualitas pokok tertentu yang 
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terdapat pada suatu hal, kualitas yang sering disebut adalah kesatuan 

(unity), keselarasan (harmony), kesetangkupan (symmetry), 

keseimbangan (balance), dan perlawanan (contrast) (Kartika, 2004:3). 

Estetis digunakan untuk melihat sudut pandang dasar estetis 

yang merupakan elemen desain seperti garis, bentuk, warna, komposisi 

dengan melihat keseluruhan dari kesatuan karya yang akan dibuat, 

untuk mempermudah penempatan bentuk motif dan busana sehingga 

tetap selaras dan seimbang antara bagian depa dan belakang, samping 

kanan dan kiri, bagian atas dan bawah, selain itu karya tidak memiliki 

perlawanan warna atau motif antara karya satu dengan karya yang lain. 

2. Metode penciptaan 

Metode penciptaan adalah cara yang dipakai dalam mengerjakan 

tugas ahkir ini diantaranya adalah data dilapangan maupun studi lainnya 

guna mendukung kelancaran proses penciptaan karya seni. Metode 

penciptaan karya ini mengacu pada teori Sp. Gustami, dalam konteks 

metodologis, terdapat tiga tahap penciptaan seni kriya (Gustami, 2006:11) 

yaitu : 

a. Tahap eksplorasi, yaitu aktifitas penjelajahan menggali sumber ide, 

pengumpulan data dan referensi, pengolahan dan analis data, hasil dari 

penjelajahan atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat 

rancangan atau desain. Tahap ini untuk melihat keindahan yang ada 

pada sirih merah dari detail warna, tekstur, dan bentuk untuk dijadikan 
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sumber ide pembuatan motif dan penerapan pada busanayang berbentuk 

rancangan karya atau desain. 

b. Tahap perancangan, yaitu mengantarkan hasil dari penjelajahan atau 

analisa data ke dalam berbagai alternatif desain (sketsa) untuk 

kemudian ditentukan rancangan atau sketsa terpilih, untuk dijadikan 

acuan dalam pembuatan rancangan final gambar teknik, dan rancangan 

final ini berupa proyeksi, potongan, detail, dan perspektif yang sebagai  

acuan dalam proses perwujudan karya. 

c. Tahap perwujudan, yaitu mewujudkan rancangan terpilih atau final 

menjadi model prototype sampai ditemukan kesempurnaan  karya 

sesuai dengan desain atau  ide. Tahap untuk mewujudkan karya setelah 

melalui tahap eksplorasi dan perancangan sehingga akan lebihmudah 

dalam menyelesaikan proses pembuatan. Setelah hasil telah sempurna 

yaitu detail motif dan busana maka diteruskan dengan pembuatan karya 

yang sesungguhnya. Ketiga tahap di atas dapat diuraikan menjadi enam 

langkah sebagai berikut : 

1) Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian 

sumber referensi dan informasi untuk menemukan tema. Langkah ini 

adalah untuk mengamati langsung karya yang sudah ada sebelumnya 

yaitu tentang busana kebaya, kemudian tanaman sirih merah, hal ini 

sangat diperlukan karena harus memiliki referensi yang cukup untuk 

pembuatan karya. 
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2) Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta data visual. 

Usaha ini untuk memperoleh data material, alat, teknik, bentuk, dan 

unsur estetis, dan fungsi sosial kultural serta estimasi keunggulan 

pemecahan masalah yang ada pada proses pembuatan karya, dengan 

adanya landasan teori tentang busana kutubaru dan sirih merah 

sehingga apa yang penulis buat tidak melenceng jauh dari tema yang 

dipilih. 

3) Perancangan untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi 

verbal serta hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam batas 

rancangan karya, hal ini yang menjadi pertimbangan dalam tahapan 

ini meliputi aspek material, teknik, proses, metode, keselarasan, 

keseimbangan, bentuk, unsur estetis, gaya, dan pesan makna. 

4) Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model prototype. 

Model prototype dibangun berdasarkan gambar teknik yang telah 

disiapkan, yaitu membuat desain motif skala 1:1 dan pecah pola 

busana sehingga menjadi pola jadi.  

5) Perwujudan realisasi rancangan prototype kedalam karya nyata 

sampai finishing. Langkah ini adalah proses pembatikan, 

pemotongan kain, proses jahitan, sampai proses finishing. 

6) Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa 

dilakukan dalam bentuk pameran atau respone dari masyarakat, 

dengan maksud untuk mengkritisi pencapaian kualitas karya, 

menyangkut seni fisik dan non fisik, untuk karya kriya sebagai 
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ungkapan pribadi terletak pada kesuksesan mengemas segi spirit, 

ruh, dan jiwa keseniannya, termasuk penuangan wujud fisik, makna, 

dan pesan sosial kultural yang dikandung pada karya.
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